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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

kegiatan ekstrakurikuler drumband terhadap keterampilan 

fisik motorik anak usia dini di TK Hang Tuah Kota Bengkulu, 

dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, 

keterampilan fisik motorik anak usia 5–6 tahun masih berada 

pada kategori belum optimal dan memerlukan stimulasi yang 

tepat. Setelah diberikan kegiatan ekstrakurikuler drumband, 

terbukti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan fisik motorik anak, yang 

ditunjukkan oleh hasil uji statistik dengan nilai signifikansi < 

0,05 serta kontribusi sebesar 45,8%. Selain itu, tingkat 

keterampilan fisik motorik anak setelah mengikuti kegiatan 

mengalami peningkatan yang terlihat pada aspek 

keseimbangan, koordinasi, kelincahan, kekuatan otot, dan 

daya tahan tubuh. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler 

drumband dapat dinyatakan efektif sebagai salah satu metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan mampu 

mengembangkan keterampilan fisik motorik anak usia dini 

secara optimal. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler drumband dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan fisik motorik anak usia dini. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler drumband, anak memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan koordinasi gerak, keseimbangan, 

kelincahan, dan kekuatan fisik melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler drumband dapat 

diterapkan dan dikembangkan oleh lembaga PAUD sebagai 

salah satu strategi pembelajaran yang mendukung 

perkembangan fisik motorik anak secara optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler drumband memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan fisik motorik 

anak usia dini, maka disarankan kepada pihak TK Hang Tuah 

Kota Bengkulu agar dapat mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan tersebut sebagai program 

pembelajaran yang rutin dengan dukungan sarana dan 

prasarana yang memadai. Guru diharapkan lebih kreatif 

dalam memberikan variasi gerakan serta metode latihan agar 

anak semakin antusias dan perkembangan motoriknya 

semakin optimal, disertai dengan motivasi dan pendampingan 
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yang berkelanjutan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 

orang tua juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

dengan membiasakan aktivitas fisik anak di rumah serta 

mendorong partisipasi aktif anak di sekolah, mengingat masih 

terdapat faktor lain di luar penelitian sebesar 54,2% yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambah variabel lain, memperluas jumlah sampel, 

serta menggunakan metode yang lebih beragam agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif dan akurat.  
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